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Penelitian ini melihat hubungan yang terjadi antara pendamping dengan 
korban KDRT. Karena dengan terbentuknya hubungan, maka dapat membantu 
proses pemberdayaan bagi korban KDRT. Untuk membentuk hubungan yang 
lebih dalam, terdapat proses kepercayaan yang meliputinya. Dengan semakin 
percayanya antar pelaku komunikasi, maka hubungan yang ada juga akan semakin 
dalam. Dibutuhkan kepercayaan dan hubungan yang dalam, karena informasi 
mengenai kronologi kasus ada pada daerah yang pribadi. Maka dibutuhkan proses 
pembentukan hubungan yang cepat, agar proses pemberdayaan korban dapat 
berlangsung dengan cepat juga. Penelitian ini memiliki hubungan dengan gender, 
karena yang diteliti merupakan permasalahan gender. Akan tetapi agar tidak 
melenceng dari konteks komunikasi, maka peneliti tetap melihat hubungan yang 
terjadi dengan teori komunikasi yang membahas tentang gender. Penulis 
merasakan ada beberapa hambatan ketika melakukan penelitian. Hambatan 
tersebut adalah informasi yang diberikan oleh informan tidak langsung, yang 
dalam artian membutuhkan ingatan memori dari informan, padahal informasi 
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yang akan diberikan mengundang kesedihan bagi beberapa informan, sehingga 
membutuhkan jangka waktu yang lebih lama untuk menggali informasi.Waktu 
bertemu dengan informan sangat susah, mengingat kesibukan mereka dan 
perjalanan kasus yang sangat berat bagi beberapa informan. 
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Fenomena gunung es pada kasus-kasus KDRT dapat terjadi karena 
perempuan yang menjadi korban KDRT seringkali tidak mengetahui harus 
berbuat apa, agar dapat terlepas dari belenggu penindasan. Penelitian ini 
bertujuan: (1). Mendeskripsikan pola komunikasi pendamping KPBH ATMA 
selaku komunikator dalam melakukan pemberdayaan dan pendampingan kepada 
kaum perempuan yang merupakan korban KDRT. (2). Mendeskripsikan pola 
komunikasi korban KDRT selaku komunikan ketika mereka mendapat 
pendampingan oleh KPBH ATMA. 
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus yang menekankan 
pendekatan kualitatif. Data dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara 
dengan dua orang pendamping dari KPBH ATMA dan dua orang korban KDRT 
yang didampingi oleh KPBH ATMA. Teknik sampling yang digunakan adalah 
judgement sampling. Data dianalisa dengan menggunakan model analisa interaktif 
dan validitasnya menggunakan teknik triangulasi dan peer review. Teori 
komunikasi yang melihat tentang hubungan dan gender digunakan pada penelitian 
ini, dan untuk melengkapi dibahas tentang pemberdayaan. 
Penelitian memperlihatkan proses hubungan antara pendamping dengan 
korban KDRT dalam usaha pemberdayaannya. Hubungan yang terbentuk dari 
awal pertemuan hingga proses hukum yang telah mencapai putusan dan korban 
KDRT dapat menjadi berdaya. Hubungan yang terbentuk dapat berlangsung cepat 
hingga ke daerah yang lebih bersifat pribadi, akan tetapi hubungan tersebut tidak 
langsung menjadi dalam dan stabil, karena dalam proses pemberdayaan 
pendamping tidak dapat terlalu jauh masuk ke dalam kehidupan korban yang 
dapat mengakibatkan kurangnya obyektifitas dalam pemberdayaan. Saran peneliti 
untuk penelitian selanjutnya adalah untuk dapat meneliti permasalahan KDRT 
dari awal penanganan kasus, dengan cara terjun langsung ikut mendampingi 
korban. Agar setiap proses dialog dan ekspresi yang ada didapatkan secara lebih 
mendetail. 
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Iceberg phenomenon in cases of domestic violence can occur for women 
who are victims of domestic violence often do not know what to do, so that can be 
detached from the shackles of oppression. This research aims to: (1). Describe 
communication patterns of assistance from KPBH ATMA as communicators in 
empowerment and assistance to women who are victims of domestic violence. (2). 
Describe the communication patterns victims of domestic violance as a 
communicant when they got assistance by KPBH ATMA. 
The research method used is a case study which emphasizes a qualitative 
approach. Data were collected by observation, interview with two assistants from 
KPBH ATMA and two victims of domestic violence who was accompanied by 
KPBH ATMA. The sampling technique used is judgment sampling. Data were 
analyzed using a model of interactive analysis and validity using triangulation 
techniques and peer review. Communication theory which saw about relationships 
and gender used in this research, and to supplement the discussion about 
empowerment. 
Research shows the relationship between assistance with victims of 
domestic violence in an effort empowerment. The relationships formed from the 
beginning of the meeting until the legal process has been to reach a verdict and 
victims of domestic violence can get empowerment. The relationships formed can 
take place quickly to the area a more personal nature, but the relationship did not 
immediately become deep and stable, because in the process of empowerment 
assistance can not be too far into the victim's life, which could lead to a lack of 
objectivity in the empowerment. Researcher suggestions for further research is to 
be able to investigate the problem of domestic violance early, by into the process 
or directly accompany the victim. In order for any process of dialogue and 
expression that is obtained in more detail. 
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